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ABSTRACT 

This research aims to improve the calculation skills for the operation of adding natural numbers using beads as 

a medium for class I students at SDN No. 14 Cikowang Presidential Instruction, Takalar Regency. The type of 

research used is Class Action Research which consists of two cycles where each cycle is carried out in three 

meetings. Research procedures include planning, action, observation and reflection. The subjects in this research 

were class I students at SDN No. 14 Cikowang Presidential Instruction, Takalar Regency as many as 23 people. 

The research instruments used in this research were observation sheets and giving learning outcomes tests. The 

data collection techniques used are observation and tests. The results of the research showed that in cycle I, of 

the 23 students who completed individually, only 13 students or 57% met the minimum completion criteria (KKM) 

or were in the very low category. Classically it has not been fulfilled because the average value obtained was 

63.1%. Meanwhile, in cycle II, of the 23 students, 23 had fulfilled the KKM and the average score obtained by 

students was 93.2%, which was in the very good category. Based on the results of the research above, it can be 

concluded that the use of bead media can improve the numeracy skills of adding natural numbers in class I 

students at SDN No. 14 Cikowang Presidential Instruction, Takalar Regency. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berhitung operasi penjumlahan bilangan asli dengan 

menggunakan media manik-manik pada siswa kelas I SDN No. 14 Inpres Cikowang Kabupaten Takalar.Jenis 

penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Class Action Reaserch) yang terdiri dari dua siklus 

dimana setiap siklus dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. Prosedur penelitian meliputi perencanan, action, 

observasi dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas I SDN No. 14 Inpres Cikowang Kabupaten 

Takalar sebanyak 23 orang. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi 

dan pemberian tes hasil belajar. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes. Hasil 

dari penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I yang tuntas secar individual dari 23 siswa hanya 13 siswa atau 

57% yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) atau berada pada kategori sangat rendah. Secara klasikal 

belum terpenuhi karena nilai rata-rata diperoleh sebesar 63,1%. Sedangkan pada siklus II dimana dari 23 siswa 

terdapat 23 orang telah memenuhi KKM dan dengan nilai rata-rata siswa yang diperoleh sebesar 93,2% berada 

dalam kategori sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media manik-manik dapat meningkatkan keterampilan berhitung operasi penjumlahan bilangan asli pada siswa 

kelas I SDN No. 14 Inpres Cikowang Kabupaten Takalar.  

Kata Kunci : Keterampilan Berhitung, Media Manik-manik 

PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah untuk meningkatkan keaktifan dan 

kreativitas belajar siswa melalui berbagai interaksi pengalaman belajar. Oleh karena itu 

kegiatan proses pembelajaran hendaknya dirancang sedemikian rupa untuk memberikan 
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inovasi baru atau pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi 

antar siswa, siswa dengan guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya dalam rangka mencapai 

kompetensi. 

Menurut Ichsan (2016) " Pengetahuann adalah ilmu yang berbicara tentang  tingkah 

laku manusia dalam proses belajar-mengajar yang memiliki hubungan erat dengan dunia 

pendidikan atau ilmu mengajar ”. Proses pembelajaran matematika merupakan salah satu cara 

untuk mendisiplinkan siswa agar menentukan keberhasilan dalam mengerjakan ujian (Dwi 

prasetia Danarjati 2014:3). Menurut (Faizin, 2017; Gazali, 2018; Rahman, 2019) 

Perkembangan pendidikan dari sejarah Indonesia pesantren telah melalui masa yang panjang 

dan terus bertahan dalam meningkatkan kehidupan bahkan hingga kini Abidin (2022). 

Permasalahan pendidikan dipengaruhi dari setiap tahunnya dan beberapa faktor . Menurut 

Amelia (2019) Problematika pendidikan muncul dari input, proses, dan output. Selain itu, 

permasalahan punmulai mencuak dari kurikulum, kompetensi, bahkan kompetensi 

kepemimpinan yang tidak mengenal jajaran tingkatan. 

Pendidikan merupakan salah satu proses pembelajaran, pengetahuan, keterampilan dan 

kebiasaan yang diturunkan oleh sekelompok orang dari satu generasi ke generasi berikutnya 

melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pengembangan pengetahuan dan keterampilan 

merupakan sebuah model intervensi pembelajaran yang dilakukan untuk meningkatkan 

kecerdasan berwirausaha dan percayadiri dari seseorang siswa melalui pendidikan di sekolah 

formal. Sedangkan prospek usaha adalah suatu rancangan tentang masa depan suatu usaha baru 

yang menunjukkan harapan yang cerah dan memiliki prospek kemajuan yang pesat. 

(Sumargono 2014). Pengetahuan dikatakan pula sebagai informasi atau fakta yang di pelajari 

atau di pahami seseorang. Sedangkan, Keterampilan merupakan keahlian atau kemampuan 

yang dimiliki oleh seseorang dalam upaya melakukan pekerjaan maupun tindakan tertentu. 

Menurut Sulistiani (2016) “Matematika merupakan ilmu yang mengkaji obyek abstrak 

dan mengutamakan penalaran deduktif”. Untuk itu, dalam pembelajaran matematika perlu 

adanya media yang sesuia konsep-konsep  yang di maksimalkan oleh guru atau siswa itu sendiri 

mengingat media atau alat peraga bagian penting dan tidak dapat dipisahkan dari proses 

pembelajaran. 

Menurut  (Nugroho et al., 2017) Matematika memiliki peranan yang penting karena 

sebagai dasar logika atau penalaran dan penyelesaian kuantitatif yang digunakan dalam 

pelajaran lainnya. Mempelajari matematika tidak hanya memahami konsepnya saja atau 

prosedurnya saja, akan tetapi banyak hal yang dapat muncul dari hasil proses pembelaja 

matematika. Namun saat ini, proses pembelajaran memerlukan suatu inovasi-inovasi baru atau 
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suatu alat bantu belajar yang menunjang termotivasinya siswa belajar matematika tanpa perlu 

ada penambahan jam. 

Menurut Neoloka (2016:20),“ Media pembelajaran adalah sarana pendidikan yang 

tersedia karena sangat berpengaruh dalam memilih strategi pembelajaran. Keberhasilan pada 

pengajaran tidak tergantung pada canggih atau moderennya media media yang digunakan, 

tetapi tergantung pada ketepatan dan keefektifan media yang digunakan oleh gurunya”. 

Pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah dan demostrasi saja akan membuat 

anak kurang aktif dan hanya sebagai pendengar dari penjelasan guru meyebabkan siswa cepat 

bosan dan kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran. Berbicara mengenai pembelajaran 

matematika siswa umumnya menganggap pelajaran yang sulit, menakutkan, dan 

menjenuhkan,. Sehingga dalam proses pembelajaran banyak di jumpai siswa yang kurang 

bersemangat bahkan tidak aktif. 

Menurut Musa (2018:1) Alat peraga adalah alat bantu atau alat ayang digunakan untuk 

mempermudah penyampaian suatu informasi. Dalam dunia Pendidikan, alat peraga dapat di 

artikan sebagai alat bntu yang di gunakan dalam proses belajar mengajar agar pesan yang ingin 

di sampaikan dapat diterima dengan baik, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

efektif dan efisien. 

Berdasarkan permasalahan yang di temukan peneliti pada saat observasi awal hari 

Sabtu, 19 Agustus 2023 - 27 Agustus 2023 di SDN No. 14 Inpres Cikowang Kabupaten 

Takalar, bahwa hasil belajar keterampilan berhitung matematika masih rendah. Hal ini dapat 

dilihat dari antusias siswa yang kurang memperhatikan guru saat proses pembelajaran 

berlangsung, penyampaian materi guru kurang atau belum memanfaatkan media sebagai alat 

bantu dalam proses pembelajaran. Kemudian, berdasarkan wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti pada tanggal 25 Agustus 2023 di SDN No. 14 Inpres Cikowang Kabupaten 

Takalar menunjukkan bahwa siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran serta kurang 

memperhatikan penjelasan guru. Dikarenakan masih banyak siswa yang kurang menyukai 

pelajaran matematika. Siswa menganggap pelajaran matematika merupakan hal yang sangat 

menakutkan, karena tingkat kesukaran yang sulit untuk ditaklukan oleh siswa serta anggapan 

bahwa matematika sebagai ilmu yang sukar dikuasai, kurang bermakna, dan membosankan. 

Kenyataan tersebut di perkuat dengan pemerolehan hasil tes atau ulangan matematika siswa 

yang memperlihatkan bahwa dari 23 siswa hanya 13 orang yang mencapai KKM dan 10 orang 

belum mencapai KKM. Pembelajaran berhitung penjumlahan itu kurang menarik apabila tidak 

ada alat bantu atau media sebagai penopang pembelajaran, dengan begitu pembelajaran akan 

monoton. Artinya bahwa pencapaian pembelajaran mata pelajaran matematika masih belum 
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tuntas. Olehnya itu peneliti tertarik menggunakan alat peraga media manik-manik agar proses 

pembelajaran dapat meningkat dan menghilangkan rasa bosan dalam diri siswa.  

Penelitian atau pembahasan yang dilakukan oleh Hazmi (2019), maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media manik-manik dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat pada siswa kelas IV SD 

Negeri 3 Sekotong Tengah. Sebelum diberi tindakan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 

pembelajaran  belajar siswa masih rendah. Nilai rata-rata kelas hanya mencapai 58,96 dan 

persentase ketuntasan siswa telah mencapai KKM menjadi 41,67%. Setelah dilakukan tindakan 

siklus I, nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 77,92 dan persentase ketuntasan siswa yang 

mencapai KKM menjadi 70,83%. Begitu pula setelah dilakukan tindakan pada siklus II nilai 

rata-rata kelas meningkat menjadi 86,25 dan persentase ketuntasan siswa yang telah mencapai 

KKM meningkat menjadi 91,67%. Selain itu, hasil observasi aktivitas siswa juga mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I persentase aktivitas siswa sebesar 54,77% 

dan pada siklus II meningkat menjadi 86,54%. Perbedaan penelitian ini dengan peneliti 

sebelumnya adalah jika penelitian Hazmi menggunakan materi penjumlahan dan pengurangan 

bilangan, kali ini menggunakan materi penjumlahan bilangan. 

Salah satu media pembelajaran atau alat peraga yang dapat menunjang kerberhasilan 

adalah penggunaan media manik-manik. Media manik–manik  atau alat peraga dapat diyakini 

cocok  digunakan  sebagai  media  atau  alat  bantu dalam melaksanakan pembelajaran materi 

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Media manik– manik ini berupa bulatan, 

persegi,setengah lingkaran bahkan berbetuk buah dan hewan yang terdiri dari beberapa warna. 

Penggunaan media manik–manik ini akan membuat siswa tertarik untuk belajar, selain karena 

warna dan bentuknya, dengan media tersebut siswa dapat belajar sambil bermain. Media atau 

alat peraga dapat dikatakan cocok untuk siswa kelas rendah khususnya siswa kelas I sehingga 

menghasilkan gambaran yang konkret mengenai tingkat keberhasilan siswa.  Selain  itu,  media 

tersebut  menuntut  siswa untuk  aktif  terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Sehingga, 

siswa akan mudah memahami  dan membantu konsep perhitungan.  

Untuk menangani permasalahan tentu perlu adanya cara yang berbeda agar segera 

terjadi perubahan dalam belajar. Adanya upaya yang harus segera ditempuh dengan 

meningkatkan keterampilan berhitung operasi penjumlahan bilangan maka perlu menggunakan 

media manik-manik, karena guru hanya menggunakan metode teacher center (berpusat pada 

guru) sehingga siswa merasa bosan pada saat proses pembelajaran berlangsung, dimana metode 

teacher center (berpusat pada guru) atau biasa disebut dengan TCL merupakan salah satu 

metode pembelajaran yang berfokus pada guru. Guru memegang kendali penuh selama 
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pembelajaran sekaligus memberi materi yang akan dijelaskan, sedangkan siswa hanya bisa 

mendengarkan selama berjam-jam, maka dari itu dengan menggunakan media manik-manik 

dapat menghasilkan banyak latihan sehingga metode latihan pembelajaran matematika akan 

lebih efektif dan siswa lebih semangat belajar ketika banyak latihan yang dilakukan, siswa 

lebih mudah menerima karena terkesan menarik. Siswa lebih konsentrasi dalam menerima 

materi pembelajaran yang mengakibatkan hasil belajar matematika meningkat. Media manik-

manik ini sangat membantu siswa dalam mengerjakan atau belajar berhitung penjumlahan yang 

menurut mereka agak sulit menjadi lebih menyenangkan. Berdasarkan latar belakang diatas 

maka peneliti tertarik melalukan penelitian terkait “Meningkatkan Keterampilan Berhitung 

Operasi Penjumlahan Bilangan Asli Menggunakan Media Manik-Manik pada Siswa Kelas I 

SDN Inpres N0. 14 Cikowang Kabupaten Takalar”. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian keterampilan berhitung penjumlahan 

           Berhitung menurut Kamus Besar Bahasa Indonesi (KBBI) ialah berasal dari kata hitung 

yang artinya membilang yang terdiri dari penjumlahan, pengurangan, pembagian dan 

perkalian. Harmanto mengungkapkan Berhitung penjumlahan merupakan operasi dasar 

aritmatika yang dilakukan oleh siswa dengan menjumlahkan atau menambah dua buah 

bilangan menjadi sebuah bilangan (Utami and Humaidi 2019). Berhitung ialah suatu kegiatan 

yang dilakukan untuk mengetahui suatu jumlah atau banyaknya suatu benda. Berhitung dapat 

pula dikatakan sebagai mengerjakan hitungan penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan 

perkalian (Malapata and Wijayanigsih 2019). Berhitung merupakan kegiatan yang dilakukan 

dalam rangka mengetahui jumlah atau banyaknya suatu benda. Dalam Suyanto berhitung juga 

merupakan kegiatan yang menghubungkan diamana antara benda yang satu dengan benda lain 

(korespondensi satu-satu) dengan konsep bilangan dimulai dari angka satu. 

            Menurut Hendra (2012) Anak harus mempelajari konsep bilangan tersebut secara 

kontinu dan dengan bimbingan guru yang tepat. Dalam proses pembelajaran guru harus 

mengupayakan suatu metode pengajaran yang dapat melibatkan seluruh sensori anak. Sehingga 

akan memudahkan anak memahami konsep bilangan dan mengambil jumlah benda yang sesuai 

dengan bilanganya. 

Penjumlahan atau penambahan merupakan suatun operasi hitung dasar sebelum 

memulai operasi hitung lain seperti pengurangan, pembagian, dan perkalian. Hitung 

penjumlahan sendiri adalah operasi yang termudah dilakukan bila di bandingan dengan operasi 
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hitng yang lain. Berhitung penjumlahan dikatakan  sebagai salah satu pengembangan dimana 

himpunan yang lainnya dapat dijadikan dalam satu kelompok. 

Berdasarkan dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa berhitung  penjumlahan 

merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang  dalam pembelajaran matematika upaya 

memecahkan penambahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian untuk kehidupan sehari-

hari. 

 

A. Hasil Penelitian Relevan  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siska, Safei, dan Sri Sulastri (2021) dalam penelitiannya 

yang berjudul “Kemampuan Operasi Hitung Bilangan Bulat Menggunakan Media 

Pembelajaran Manik-Manik Warna”.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Kiki Oktaviany Alwi (2022) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Aktivitas Meronce Manik-manik Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berhitung Penjumlahan Pada Murid Cerebral Palsy Kelas Dasar IV Di SLB YPAC 

Makasssar.  

 Kesimpulan dari beberapa hasil penelitian di atas dapat dilihat hasil penelitian tersebut 

memiliki kesamaan yakni menggunakan “Media Pembelajaran Manik-manik” sebagai salah 

satu penunjang keberhasilan proses pembelajaran. Maka, penulis berinisiatif  untuk 

menggunakan media tersebut guna “Meningkatkan Keterampilan  Berhitung Penjumlahan 

Bilangan Asli Menggunakan Media  Manik-manik Pada Siswa Kelas I SDN No. 14 Inpres 

Cikowang Kabupaten Takalar”.  

 
 

Gambar 1 Kerangka Pikir 

27 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini digolongkan ke dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) . Penelitian 

tindakan kelas ini dilakukan untuk menggambarkan dan mengamati proses belajar siswa dalam 

meningkatkan keterampilan berhitung penjumlahan bilangan menggunakan media manik-

manik pada siswa kelas I SDN No. 14 Inpres Cikowang Kabupaten Takalar. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam dua siklus  yang masing-masing terdiri atas 4 tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas I SDN No. 14 

Inpres Cikowang Kabupaten Takalar  yang berjumlah 23 orang siswa, dimana 11 orang laki-

laki dan 12 orang siswa perempuan. 

 

Gambar 2 Skema Penelitian Tindakan Kelas 

( Arikunto, dkk. 2007) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil-hasil penelitian pada siklus dapat diuraikan sebagai berikut. 

1) Hasil obervasi aktivitas siswa siklus I 

     

Tabel 1 Hasil Observasi Siklus I 

No Indikator 
Pertemuan Ke- 

Rerata 
1 2 3 

1 
Siswa memperhatikan absensi dan 

mendengarkan namanya 
100% 100% 100% 100% 

2 

Siswa memperhatikan tujuan 

pembelajaran yang di sampaikan 

gurunya 

87% 91% 96% 96% 

3 
Siswa menyimak penjelasan guru 

pada saat proses pembelajaran 
100% 100% 100% 100% 
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4 

Siswa antusias belajar dalam 

memahami materi yang 

disampaikan oleh guru 

100% 100% 96% 96% 

5 

Siswa memperhatikan pembagian 

kelompok dan bergabung keteman 

kelompok yang telah ditentukan 

oleh guru 

83% 91% 100% 91% 

6 
Siswa mengerjakan lembar kerja 

yang telah dibagikan oleh guru 
100% 100% 100% 100% 

7 

Siswa memperhatikan guru pada 

saat memperagakan media manik-

manik 

87% 96% 100% 94% 

8 
Siswa memperagakan langsung 

media manik-manik 
100% 100% 100% 100% 

9 

Siswa memperhatikan evaluai guru 

mengenai materi pembelajaran 

menggunakan media manik-manik 

96% 96% 100% 97% 

10 

Siswa bertanya kepada guru tentang 

materi atau cara penggunaan media 

manik-manik yang kurang dipahami 

83% 83% 100% 89% 

11 

Siswa memperhatikan guru terkait 

refleksi cara penggunaan media 

manik-manik 

91% 96% 96% 94% 

12 
Siswa menyimak kesimpulan hasil 

pembelajaran 
83% 87% 91% 87% 

Rata-rata 94,66% 

 

      Berdasarkan tabel di atas menunjukkan hasil observasi siswa pada siklus I dari 23 

siswa kelas I mendapatkan nilai rata-rata 94,66% dari 12 indikator dibagi 3 pertemuan.  

 

2) Hasil belajar siswa pada siklus I 

     Tes diberikan dalam bentuk soal tes yang terdiri dari 5 soal uraian. Nilai yang 

diperoleh siswa pada tes siklus I dengan menggunakan media manik-manik, 

sebagaimana dapat dilihat pada data hasil belajar siswa berikut ini: 

 

Tabel 2 Nilai Statistika Skor Siswa Pada Siklus I 

Statistika Nilai Statistik 

Jumlah Sampel 23 

Nilai Ideal 100 

Skor Tertinggi 80 

Skor Terendah 35 

Rentang Skor 45 

Rata-rata 61,3 

 

     Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 23 siswa diperoleh skor rata-

rata hasil keterampilan berhitung operasi penjumlahan bilangan asli siswa sebanyak 

61 ,3, skor ideal yang mungkin dicapai siswa adalah 100, nilai skor tertinggi siswa 

adalah 80, nilai skor terendah siswa adalah 35. 
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Siswa pada Siklus I 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 91 – 100 Sangat Baik 0 0% 

2 81 – 90 Baik 0 0% 

3  70 – 80 Cukup 13 57% 

4 <70 Kurang 10 43% 

Jumlah 23 100% 

 

     Berdasarkan di atas menunjukkan hasil keterampilan berhitung operasi 

penjumlahan bilangan asli yaitu 0 siswa pada kategori sangat baik dengan persentase 

0%, 0 siswa pada kategori baik dengan persentase 0%. 13 siswa pada kategori cukup 

dengan persentase 57% dan 10 siswa pada kategori kurang dengan persentase 43%. 

Skor rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 61,3 maka dapat disimpulkan bahwa skor 

yang diperoleh siswa kelas I SDN No. 14 Inpres Cikowang Kabupaten Takalar 

keterampilan berhitung operasi penjumlahan bilangan asli menggunakan media 

manik-manik berada pada kategori kurang. 

     Hasil ketuntasan keterampilan berhitung operasi  penjumlahan bilangan asli 

menggunakan media manik-manik pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4. berikut : 

Tabel 4. Kategori Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I 

No Nilai Kriteria Frekuensi Persentase 

    1 ≥70 Tuntas 13 57% 

    2 <70 Tidak Tuntas 10 43% 

Jumlah 23 100% 

 

      Berdasarkan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa siklus I dari 23 siswa yang 

tuntas belajar sebanyak 13 orang artinya masih ada beberapa siswa yang memerlukan 

perhatian khusus termasuk yang nilainya berada di bawah 70 dan termasuk kategori 

kurang.  

a. Refleksi 

     Berdasarkan hasil observasi tindakan I di temukan bahwa masih banyak kelemahan. 

Kelemahan pada siswa yaitu pada proses pembelajaran siswa belum fokus memperhatikan 

penjelasan peneliti, siswa masih seringkali melakukan aktivitas lain saat peneliti sedang 

menjelaskan. 

      Selama berlangsungnya proses pembelajaran di siklus I, peneliti menganalisis temuan 

yang menjadi kendala sebagai berikut:  

1) Berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar siswa yaitu 61,3. Dari 23 siswa, sebanyak 10 

siswa yang tidak tuntas karena nilai yang diperoleh belum mencapai KKM yang 
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ditentukan oleh sekolah yaitu 70. Hal ini masih jauh dari kriteria yang diharapkan 

dan berada pada kategori kurang. 

2) Berdasarkan hasil observasi, dari pertemuan awal siswa masih terlihat ragu-ragu 

dalam bertanya dan terlihat bahwa rata-rata siswa masih belum terbiasa 

menjumlahkan bilangan dengan menggunakan media manik-manik. 

3) Keterampilan siswa di siklus I pada saat menjumlahkan kurang mengamati, teliti, 

bertanya, dan mengasosiakan media manik-manik sehingga terkadang ada manik-

manik yang tidak terhitung. Dan pada akhirnya siswa keliru dalam menjawab soal. 

 

Hasil Penelitian Siklus II 

1) Hasil observasi aktivitas siswa siklus II 

     

Tabel 5 Hasil Observasi Siklus II 

No Indikator 
Pertemuan Ke- 

Rerata 
1 2 3 

1 
Siswa memperhatikan absensi dan 

mendengarkan namanya 
100% 100% 100% 100% 

2 

Siswa memperhatikan tujuan 

pembelajaran yang di sampaikan 

gurunya 

91% 100% 96% 99% 

3 
Siswa menyimak penjelasan guru pada 

saat proses pembelajaran 
100% 100% 100% 100% 

4 

Siswa antusias belajar dalam 

memahami materi yang disampaikan 

oleh guru 

100% 100% 100% 100% 

5 

Siswa memperhatikan pembagian 

kelompok dan bergabung keteman 

kelompok yang telah ditentukan oleh 

guru 

100% 100% 100% 100% 

6 
Siswa mengerjakan lembar kerja yang 

telah dibagikan oleh guru 
100% 100% 100% 100% 

7 
Siswa memperhatikan guru pada saat 

memperagakan media manik-manik 
100% 100% 100% 100% 

8 
Siswa memperagakan langsung media 

manik-manik 
100% 100% 100% 100% 

9 

Siswa memperhatikan evaluai guru 

mengenai materi pembelajaran 

menggunakan media manik-manik 

100% 100% 100% 100% 

10 

Siswa bertanya kepada guru tentang 

materi atau cara penggunaan media 

manik-manik yang kurang dipahami 

100% 96% 100% 99% 
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11 

Siswa memperhatikan guru terkait 

refleksi cara penggunaan media manik-

manik 

100% 100% 100% 100% 

12 
Siswa menyimak kesimpulan hasil 

pembelajaran 
96% 96% 100% 97% 

Rata-rata 99,58% 

 

       Berdasarkan tabel di atas menunjukkan hasil observasi siswa pada siklus II dari 

23 siswa kelas I mendapatkan rata-rata 99,58% dari 12 indikator dibagi 3 pertemuan.  

 

2) Hasil belajar siswa siklus II 

    

Tabel 6 Nilai Statistika Skor Siswa Pada Siklus II 

Statistika Nilai Statistik 

Jumlah Sampel 23 

Nilai Ideal 100 

Skor Tertinggi 100 

Skor Terendah 75 

Rentang Skor 25 

Rata-rata 93,2 

 

Tabel 7 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Siswa pada Siklus II 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 91 – 100 Sangat Baik 15 65% 

2 81 – 90 Baik 3 13% 

3  70 – 80 Cukup 5 22% 

4  0 – 70 Kurang 0 0% 

Jumlah 23 100% 

 

Tabel 8 Kategori Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I 

No Nilai Kriteria Frekuensi Persentase 

    1 ≥70 Tuntas 23 100% 

    2 <70 Tidak Tuntas 0 0% 

Jumlah 23 100% 

b. Refleksi 

     Berdasarkan hasil penelitian siklus II, kemudian dilakukan refleksi terhadap langkah-

langkah yang dilaksanakan. Hasil belajar siswa pada siklus II sudah mencapai indikator 

keberhasilan. Adapun hasil refleksi pada siklus II adalah sebagai berikut: 

1) Pada siklus II terjadi peningkatan nilai hasil belajar siswa dibandingkan dengan siklus I 

yaitu 93,2 dari jumlah keseluruhan subjek yang berjumlah 23 siswa. Semua subjek telah 

berada pada kategori sangat baik karena nilai yang diperoleh telah mencapai KKM yang 

ditentukan sekolah yaitu 70. 
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2) Berdasarkan hasil observasi pada siklus II terjadi perubahan keaktifan yang sangat 

meningkat. Siswa sudah berani bertanya serta sudah menunjukkan peningkatan 

pemahaman dalam pembelajaran tematik dengan menggunakan media manik-manik. 

3) Keterampilan siswa pada siklus II mulai meningkat yaitu siswa mulai mengamati, lebih 

teliti, berani dalam bertanya dan mampu mengasosiasikan dengan menggunakan media 

manik-manik  . 

     Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa pada siklus I nilai hasil belajar 

dari seluruh siswa adalah rata-rata 61,3 sehingga siswa kelas I SDN No.14 Inpres Cikowang 

Kabupaten Takalar tergolong kategori rendah. Hal ini berbanding terbalik dengan hasil 

belajar pada siklus II dimana terjadi peningkatan hasil belajar keseluruhan subjek dengan 

nilai rata-rata seluruh siswa adalah 93,2 sehingga siswa kelas I SDN No.14 Inpres 

Cikowang Kabupaten Takalar tergolong kategori sangat baik. 

 

A. Pembahasan 

Dalam penelitian ini diterapkan penggunaan media manik-manik dalam pembelajaran 

yang terdiri dari 2 siklus. Dari hasil siklus I baik, berdasarkan dari observasi menunjukkan 

bahwa dari 23 siswa kelas I. Siswa memperhatikan absensi dan mendengarkan namanya 

dengan rata-rata 100%, siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru 

dengan rata-rata 91%, siswa menyimak penjelasan guru pada saat proses pembelajaran dengan 

rata-rata 100%, siswa antusias belajar dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru 

dengan rata-rata 99%, siswa memperhatikan pembagian kelompok dan bergabung ke teman 

kelompok yang telah ditentukan oleh guru dengan rata-rata 91%, siswa mengerjakan lembar 

kerja yang telah dibagikan oleh guru dengan menggunakan media manik-manik dengan rata-

rata 100%, siswa memperhatikan guru pada saat memperagakan media manik-manik dengan 

rata-rata 94%, siswa memperagakan langsung media manik-manik dengan rata-rata 100%, 

siswa memperhatikan evaluasi guru mengenai materi pembelajaran menggunakan media 

manik-manik dengan rata-rata 97%, siswa bertanya kepada guru tentang materi atau cara 

penggunaan media yang kurang dipahami dengan rata-rata 89%, siswa memperhatikan guru 

terkait refleksi cara penggunaan media manik-manik dengan rata-rata 94% dan siswa 

menyimak kesimpulan hasil pembelajaran dengan rata-rata 87%. 

Dari tes hasil belajar siswa pada siklus I dengan tingkat ketuntasan hasil belajar siswa 

sebesar 61,3, dimana telah menunjukkan bahwa siswa yang tuntas pada siklus I sebanyak 13 

orang siswa dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 10 siswa. Olehnya itu dari hasil refleksi itu 
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kita melakukan dengan menggunakan media manik-manik agar peneliti berharap bahwa di 

hasil siklus II terjadi peningkatan. Dari hasil siklus II baik, berdasarkan dari observasi 

menunjukkan bahwa dari 23 siswa kelas I. Siswa memperhatikan absensi dan mendengarkan 

namanya dengan rata-rata 100%, siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan 

guru dengan rata-rata 99%, siswa menyimak penjelasan guru pada saat proses pembelajaran 

dengan rata-rata 100%, siswa antusias belajar dalam memahami materi yang disampaikan oleh 

guru dengan rata-rata 100%, siswa memperhatikan pembagian kelompok dan bergabung ke 

teman kelompok yang telah ditentukan oleh guru dengan rata-rata 100%, siswa mengerjakan 

lembar kerja yang telah dibagikan oleh guru dengan menggunakan media manik-manik dengan 

rata-rata 100%, siswa memperhatikan guru pada saat memperagakan media manik-manik 

dengan rata-rata 100%, siswa memperagakan langsung media manik-manik dengan rata-rata 

100%, siswa memperhatikan evaluasi guru mengenai materi pembelajaran menggunakan 

media manik-manik dengan rata-rata 100%, siswa bertanya kepada guru tentang materi atau 

cara penggunaan media yang kurang dipahami dengan rata-rata 99%, siswa memperhatikan 

guru terkait refleksi cara penggunaan media manik-manik dengan rata-rata 100% dan siswa 

menyimak kesimpulan hasil pembelajaran dengan rata-rata 97%. 

Keterampilan berhitung operasi penjumlahan bilangan asli pada siswa kelas I SDN No. 

14 Inpres Cikowang Kabupaten Takalar mengalami peningkatan Hal tersebut dikarenakan 

kebanyakan siswa telah mengamati, mengaplikasikan media manik-manik dengan baik, siswa 

mampu dalam bertanya serta memberikan respon timbal balik terhadap pertanyaan atau 

jawaban yang diberikan oleh guru, memiliki kemampuan berdiskusi yang baik. 

Dari tes hasil belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan dengan tingkat 

ketuntasan sebesar 93,2. Pada siklus II siswa yang tuntas belajar mencakup semua subjek yaitu 

23 orang siswa, olehnya itu dengan menggunakan media manik-manik dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan. Hal ini terbukti atau sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hazmi 

(2019) bahwa penggunaan media manik-manik dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Begitupun dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Siska, Safei, dan Sri Sulasteri (2021) bahwa penggunaan media pembelajaran 

manik-manik warna dapat meningkatkan kemampuan operasi hitung bilangan bulat. Dan 

penelitian yang dilakukan oleh Kiki Oktaviany Alwi (2022) bahwa setelah penerapan aktivitas 

meronce manik-manik dapat meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan pada murid 

cerebral palsy kelas dasar IV. 

Media manik-manik ialah sebuah media yang menarik. Media tersebut digunakan 

sebagai sarana dalam pembelajaran penjumlahan. Menurut Chariz Fauzy (2020) media ini 
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digunakan untuk meningkatkan kemampuan berhitung hasil penjumlahan secara optimal, anak 

mengetahui konsep penjumlahan, sehingga anak akan termotivasi untuk mengerjakan soal 

matematika dalam materi penjumlahan. Maka dari itu media manik-manik ini sangat 

membantu dalam pembelajaran proses perhitungan bilangan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media manik-

manik dalam berhitung penjumlahan itu dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas I SDN 

No. 14 Inpres Cikowang Kabupaten Takalar, dengan tingkat ketuntasan hasil belajar siswa di 

siklus I sebesar 61,3 dan pada siklus II mengalami ketuntasan  sebesar  93,2. Siswa yang tuntas 

pada siklus I sebanyak 13 dan yang tidak tuntas sebanyak 10 siswa. Sedangkan pada siklus II 

siswa yang tuntas belajar mencakup semua subjek yaitu 23 siswa. Dari hasil penelitian tersebut 

dapat dilihat keunggulan dari penggunaan media manik-manik karena media ini memberikan 

pembelajaran yang berpusat pada aktivitas anak yang berdasarkan individualitas, dimana setiap 

individu menggunakan media sendiri yang dapat meningkatkan motivasi dan konsentrasi 

dalam belajar anak. Media manik-manik adalah alat  peraga untuk pembelajaran proses 

perhitungan bilangan bulat dengan pendekatan konsep himpunan yang menggambarkan secara 

konkrit proses perhitungan pada bilangan bulat tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan media manik-manik dalam meningkatkan 

keterampilan berhitung penjumlahan bilangan siswa kelas I SDN No. 14 Inpres Cikowang 

Kabupaten Takalar, melihat hal tersebut peneliti mengajukan saran:  

1. Bagi guru, diharapkan penggunaan media manik-manik ini dapat dijadikan alternatif 

dalam pembelajaran yang mampu memberikan kontribusi dalam peningkatan hasil 

belajar siswa. 

2. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini agar menjadi masukan untuk meningkatkan mutu 

proses belajar mengajar dan dapat diberikan solusi alternatif dari masalah pembelajaran 

yang ada guna meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika. 

3. Bagi siswa, dalam proses pembelajaran hendaknya siswa selalu aktif dalam bertanya dan 

menjawab pertanyaan dari guru. Siswa dalam pembelajaran sebaiknya memperhatikan 

guru saat menjelaskan materi dan dalam mengerjakan soal sebaiknya mengerjakan 

dengan teliti tanpa terburu-buru, memanfaatkan waktu untuk mengecek kembali hasil 

yang diperoleh dalam mengerjakan soal. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melanjutkan penelitian untuk mendapatkan 

temuan yang lebih signifikan. 
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